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Abstrak - Rendahnya minat baca di kalangan siswa merupakan salah satu masalah serius di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas 9 di
SMPN 2 Waru. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, sampel sebanyak 70 siswa yang berpartisipasi dalam
program GLS dipilih menggunakan metode Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis skala Likert,
dan analisis mencakup uji validitas, reliabilitas, serta normalitas sebagai pra uji. Setelah itu, dilakukan uji t untuk menguji
hipotesis dan menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan program GLS terhadap minat baca
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program GLS secara signifikan meningkatkan minat dan
frekuensi membaca siswa. Faktor-faktor seperti jadwal membaca yang teratur, fasilitas perpustakaan yang lengkap, dan
peran aktif guru menjadi faktor utama keberhasilan program ini. Penelitian ini menegaskan bahwa dengan dukungan
yang memadai, program literasi dapat berhasil meningkatkan minat baca siswa serta memperkuat budaya literasi di
lingkungan sekolah.
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Pendahuluan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
membaca adalah minat yang mendorong seseorang untuk merasa tertarik, menikmati
kegiatan membaca, dan memperoleh berbagai macam pengetahuan dalam kegiatan
membaca, baik membaca buku sampai memahami bahasa tulis maupun tidak(Bailey, 2023;
Ramirez, 2023; Shinta, 2023). Minat membaca adalah keinginan atau kecenderungan untuk
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mengembangkan minat yang besar terhadap membaca (Siregar, A. R, 200 sebagaimana
yang dikutip dalam Elendiana, 2020). Minat membaca adalah minat yang kuat dan
mendalam yang menyertai kegembiraan dalam kegiatan membaca, dan setiap siswa
dirangsang untuk membaca atas kemauan dan keinginannya masing-masing. Oleh karena
itu, siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk memperoleh pengetahuan baru secara
tertulis dan mengingat informasi yang terkandung dalam membaca, sehingga sebaiknya
guru melaksanakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan minat membaca siswa
sebelum pembelajaran(Medrano, 2022; Siregar, 2022; Ward, 2022).

Pendidikan penting bagi pengembangan sifat-sifat manusia karena merupakan
kebutuhan internal. Tercapainya manusia yang berkualitas merupakan tanggung jawab
pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik yang berperan menunjukkan kekuatan,
tenaga, kreativitas, kemandirian dan  profesionalisme di  bidangnya  masing-
masing(Hedemark, 2020; Nuryana, 2020). Untuk memperjelas penjelasan di atas, maka
salah satu tindakan yang perlu dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan,
yang akan memberikan kepercayaan lebih kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber
daya yang tersedia untuk mencapai tujuan akademik yang diharapkan(Feng, 2019; Jatmika,
2020; Rintaningrum, 2019).

Salah satu  cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran(Boerman-Cornell, 2017;
NeCamp, 2014; Nelson, 2018). Di bidang akademik, keberhasilan siswa tergantung pada
minat dan kemauan membaca. Minat belajar yang lebih kuat dapat memotivasi dan
membimbing sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Rendahnya minat baca
siswa di Indonesia merupakan masalah serius yang perlu diatasi.

Menurut Triatma (2016) ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kondisi
ini, seperti mahalnya harga buku dan keterbatasan fasilitas perpustakaan. Untuk mengatasi
tantangan ini, pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
merancang Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sesuai dengan Permendikbud Nomor
23 Tahun 2015. Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan menjadikan sekolah
sebagai lingkungan pembelajaran efektif dan melibatkan masyarakat secara menyeluruh.
Agar program ini dapat berjalan efektif, dukungan dari pihak sekolah sangat penting,
termasuk penyediaan fasilitas perpustakaan dan pojok baca. Perpustakaan sekolah
berfungsi sebagai sumber bahan bacaan dan informasi bagi guru dan siswa, sementara
pojok baca bertujuan untuk mendekatkan buku kepada siswa. Dengan inisiatif ini,
diharapkan minat baca siswa kelas 9 di SMPN 2 Waru dapat meningkat, sehingga
mendukung pengembangan literasi yang lebih baik di masa depan.

Gerakan literasi di SMPN 2 Waru merupakan program yang dirancang untuk
meningkatkan minat baca dan budaya literasi di kalangan siswa. Dengan penerapan
program ini setiap hari sebelum memulai pelajaran, sekolah berupaya membentuk
kebiasaan positif dalam membaca. Program literasi tidak hanya mencakup pembacaan
buku, tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas yang melibatkan semua siswa dengan
bimbingan wali kelas. Dalam upaya untuk memperkaya pengalaman literasi, SMPN 2 Waru
memiliki tim yang fokus pada pengembangan kemampuan bahasa, serta kegiatan
ekstrakurikuler jurnalistik yang mendukung kreativitas siswa.
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Sejak diterapkannya program ini pasca-COVID-19 pada tahun 2022, SMPN 2 Waru
telah menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengembangan literasi. Meskipun
menghadapi tantangan, seperti pengaruh gadget, evaluasi dan dukungan yang diberikan
oleh sekolah terus mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi.
Dengan menerbitkan buku dan melibatkan siswa dalam lomba literasi, SMPN 2 Waru tidak
hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga mendorong siswa untuk
mengekspresikan kreativitas mereka melalui tulisan. Langkah-langkah proaktif yang
diambil oleh sekolah, seperti kunjungan ke museum dan kegiatan lainnya, semakin
memperkuat minat baca siswa, menjadikan SMP Negeri 2 Waru sebagai contoh yang
inspiratif dalam pengembangan budaya literasi.

Penelitian kami menunjukkan bahwa Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di
SMP Negeri 2 Waru efektif meningkatkan minat baca siswa. Langkah ini penting untuk
mengatasi masalah rendahnya minat baca di Indonesia, Dengan pembiasaan siswa dalam
membaca, sekolah berhasil menciptakan budaya literasi yang positif. Selain itu, berbagai
aktivitas ekstrakurikuler dan kolaborasi dalam lomba literasi juga mendorong kreativitas
siswa, serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Meskipun ada tantangan seperti
pengaruh gadget, komitmen sekolah untuk terus mendukung program literasi
menunjukkan hasil yang menggembirakan dalam pengembangan minat baca dan
keterampilan literasi siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Slovin untuk
menentukan jumlah sampel dari populasi yang ada. Metode Slovin digunakan untuk
menentukan ukuran sampel yang representatif, dengan rumus:

n=_ N
1+N(e)?
Di mana:

n = ukuran sampel yang diperlukan N = ukuran populasi

e = margin of error atau tingkat kesalahan yang diinginkan

n= 373
1+ 373
(0,1)?

= 97

Dalam penelitian ini, populasi (N) adalah 373 orang, dan setelah perhitungan dengan
rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 97 orang. Ini menunjukkan bahwa dari total
populasi sebanyak 373 orang, 97 orang dianggap cukup representatif untuk memberikan
data yang valid dalam penelitian ini. Namun, hanya 70 orang dari 97 sampel tersebut yang
benar-benar mengisi kuesioner. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai factor
seperti ketidaksediaan waktu, kurangnya minat, atau alasan lain yang menyebabkan
sebagian sampel tidak merespons. Meskipun jumlah responden yang mengisi kuesioner
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lebih sedikit dari yang diharapkan, penelitian masih bisa dianalisis. Namun, hal ini bisa
memengaruhi seberapa baik hasilnya mewakili populasi secara keseluruhan. Hasil
penelitian yang telah diperoleh berkaitan dengan pengaruh program Gerakan literasi
sekolah terhadap minat baca siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas

9 karena dirasa cukup lama dalam mengimplementasikan program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS).

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan kuisioner, dengan menyebar angket kuisioner pada responden dalam
bentuk G-Form. Pada penelitian ini peneliti memilih skala likert 1-4, dengan pernyataan
sebagai berikut:

1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak setuju

3 Setuju

4 Sangat Setuju

Peneliti memilih untuk tidak menggunakan skala tengah atau netral untuk
menghindari kecenderungan responden yang akan mendominasi jawaban dengan pilihan
tersebut.

Pembahasan

Dari judul yang diambil, peneliti merumuskan instrumen antara lain sebagai berikut:

NO INDIKATOR PERNYATAAN
1. Implementasi  Program  Gerakan 1. Sekolah menyediakan waktu
Literasi Sekolah (GLS) khusus (misalnya 15 menit

sebelum  pelajaran)  untuk
kegiatan membaca.

2. Guru secara aktif mendorong
siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan literasi.

3. Sekolah mengadakan berbagai
kegiatan literasi seperti lomba
kepenulisan.

4. Perpustakaan sekolah
memiliki koleksi buku yang
beragam dan menarik.

5. Terdapat sudut baca atau pojok
literasi di setiap kelas.

2. Frekuensi Membaca 1. Siswa membaca buku non-
pelajaran minimal 15 menit
setiap hari.

2. Siswa mengunjungi
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perpustakaan sekolah
setidaknya sekali dalam
seminggu.

3. Siswa membaca lebih banyak
buku sejak adanya Program
Gerakan Literasi Sekolah.

4. Siswa membaca buku di waktu
luang, termasuk saat istirahat
sekolah.

5. Siswa membaca berbagai jenis
bacaan (novel, komik) secara
rutin.

3. Ketertarikan terhadap Bahan Bacaan 1. Program GLS (Gerakan Literasi
Sekolah) membantu  Siswa
menemukan genre buku yang
disukai.

2. Siswa merasa senang ketika
menemukan buku baru yang
menarik  di  perpustakaan

sekolah.

3. Siswa aktif mencari
rekomendasi buku dari guru
atau teman.

4. Siswa tertarik untuk membaca
buku-buku di luar materi
pelajaran sekolah.

5. Siswa merasa senang

membahas buku yang telah
dibaca kepada teman.

4, Pemahaman dan Pemanfaatan Bacaan 1. Siswa dapat memahami isi

bacaan dengan lebih baik sejak
mengikuti ~ program  GLS
(Gerakan Literasi Sekolah).

2. Siswa membuat catatan atau
ringkasan dari buku yang
dibaca.

3. Siswa mampu menjelaskan
kembali isi bacaan dengan
pemahamannya sendiri.

4. Kemampuan menulis siswa
meningkat seiring dengan
meningkatnya kegiatan
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membaca.

5. Siswa dapat menerapkan ide-
ide yang didapatkan  dari
bacaan  dalam  kehidupan
sehari-hari

5. Motivasi dan Sikap terhadap Membaca 1. Program GLS (Gerakan Literasi
Sekolah) membuat siswa lebih
termotivasi untuk membaca.

2. Siswa merasa membaca adalah
kegiatan yang menyenangkan.

3. Siswa memiliki target jumlah
buku yang ingin dibaca dalam
sebulan.

4. Siswa merasa bangga Ketika

berhasil menyelesaikan sebuah

buku.
5. Guru berperan dalam
meningkatkan kemampuan

membaca Siswa.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih menggunakan metode
tertentu dan memiliki karakteristik yang terperinci dan lengkap, sehingga dapat
merepresentasikan populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2017, sebagaimana dikutip dari
Husen, 2023). Sampel yang baik mampu mencerminkan aspek-aspek yang sedang diteliti,
yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan penelitian. Berdasarkan teori tersebut,
penelitian ini mengambil 70 sampel yakni 19% dari jumlah total populasi 373 siswa. 70
sampel ini diambil dari kelas 9A sampai 9K dengan masing-masing jumlah sebagai berikut:

Kelas Jumlah
9A 7 Orang
9B 7 Orang
9C 7 Orang
9D 7 Orang
9E 6 Orang
9F 60rang
9G 6 Orang
9H 6 Orang
91 6 Orang
9] 6 Orang
9K 6 Orang
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D

alam pra uji yang dilakukan oleh peneliti yang meliputi uji deskriptif, uji validitas,

uji realibilitas, dan uji normalitas, didapatkan data sebagai berikut:

A.D

eskriptif Gerakan Literasi Sekolah
Descriptive Statistics
N Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic [ Std. Error Statistic Statistic
Implementasi_Program 70 8 9 17 979 13.99 208 1.740 3.029

Minat_Baca 70 22 45 67 3775 53.93 588 4921 24212
Valid N (listwise) 70

Tabel 1.Tabel Hasil Uji Deskiptif SPSS
Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk

meningkatkan minat dan kebiasaan membaca siswa, dalam pengujian deskriptif
penelitian ini menggunakan skala likert 1- 4 dengan jumlah instrumen 25 item. Data

uj

i deskriptif yang diolah ini merupakan hasil survei dengan total 70 responden yang

valid. Survei ini berfokus pada berbagai aspek yang berhubungan dengan literasi
sekolah, dukungan guru, fasilitas sekolah, dan keterlibatan siswa yang kami
klasifikasikan menjadi 2 variabel yakni pada varibel X (Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah) dan variable Y (Frekuensi Minat Baca Siswa). Hasil rata-rata dari
setiap variabel yang diukur memberikan gambaran umum mengenai pandangan
responden terkait program literasi yang dijalankan di sekolah mereka, antara lain:

1)

2)

Variabel X (Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah)

Dari variabel ini, dengan sampel sebanyak 70 siswa, diperoleh hasil
berupa rentang nilai sebesar 8, nilai tertinggi 17, nilai terendah 9, total
keseluruhan nilai 979, dengan rata-rata sebesar 13,99. Simpangan baku (standar
deviasi) mencapai 1,740 dan varian data sebesar 3,029. Berdasarkan hasil data
responden, terdapat 6 siswa yang sangat tidak setuju, 13 siswa tidak setuju, 39
siswa setuju, dan 12 siswa sangat setuju. Dari rata-rata responden, mayoritas
siswa menyatakan setuju terhadap implementasi program Gerakan Literasi
Sekolah, dengan persentase tertinggi pada item yang menunjukkan bahwa
sekolah menyediakan waktu khusus (misalnya 15 menit sebelum pelajaran)
untuk kegiatan membaca.

Variabel Y (Frekuensi Minat Baca)

Dari variabel ini, dengan sampel sebanyak 70 siswa, diperoleh hasil
rentang nilai sebesar 22, dengan nilai tertinggi mencapai 67 dan nilai terendah 45.
Total keseluruhan nilai yang didapat adalah 3775, dengan rata-rata sebesar 53,93.
Simpangan baku mencapai 4,921 dan varian data sebesar 24,212. Berdasarkan
data responden, 7 siswa sangat tidak setuju, 19 siswa tidak setuju, 32 siswa setuju,
dan 12 siswa sangat setuju. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa setuju dengan frekuensi minat baca mereka, dengan persentase
tertinggi pada item pernyataan “Program GLS membuat saya lebih termotivasi
untuk membaca.

Dari kedua variable X dan variable Y secara keseluruhan dapat disimpulkan

bahwa program Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 2 Waru berhasil dalam
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meningkatkan dukungan dan minat baca siswa, dengan kegiatan membaca yang
terjadwal menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan tersebut. Hal ini
menandakan bahwa dengan dukungan yang tepat, siswa dapat lebih termotivasi
untuk membaca dan terlibat dalam aktivitas literasi.

B. Uji Validitas Instrumen

Correlations
Sekolan
menyediak| Guru | Sekolah
an waktu | secara |mengadak
khusus aktif an D
(misalnya berbagai |an sekolah
1Sment | siswa | kegiatan | memiiki | Terdapat
sebelum | untuk | iterasi | koleksi |sudutbaca
pelajaran) | berpartisip| seperti | buku yang | atau pojok
untuk | asidalam | lomba | beragam | Iterasidi
kegiatan | kegiatan |kepenulisa| dan setiap
membaca. | lterasi. n. menarik. | kelas. | XTOTAL
Sekolah  Pearson
menyediak Correlation 1 293" -1 1159 323" 592"
an waktu
khusus  Sig. (2-
J(misanya: |te0) 014 359 188 1006 ,000)
15 menit N 70 70 70 70 70 70)
[Guru Pearson
secara Correlation 1293 1 -069| 4227 041 827"
aktif
mendorungiSid, (2- 014 70 000 737 ,000)
siswa  tailed)
untuk N 70 70 70 70 70 70)
Sekolah  Pearson
mengadak  Correlation -1 -,069) 1 060 -,040, 249]
an
berbagai  Sig. (2- = 2R
(egiatan  tailed) 1359 570 622 742 037
iterasi N 70 70 70] 70 70 70)
Perpustaka Pearson
an sekolah Correlation 159 422" 060 1 1209 879
memiliki
koleksi  Sig. (2-
Y6k ong ey 188 ,000 622 083 ,000)
beragam N 70 70 70 70 70 70
[Terdapat  Pearson
[sudut baca Correlation 3237 041 040 1209 1 565"
atau pojok | i)
terasidi  Sig. (2-
sctop ~ |tadlr) ,008| 737 742 1083 ,000
kelas N 70 70 70 70 70 70)
[XTOTAL  Pearson
Correlation 592" 627 249 679” 565" 1
Sig. (2- 2
tailed) ,000 ,000 03 1000 ,000
N 70 70 70| 70 70 70)
| ¥ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

|**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas SPSS Variabel X

Hasil Uji Validitas Variabel Y

Tewa
dapat
Program | Siswa memahami Siswa | Program
Siswa oS | merasa isi bacaan Kemampua| dapat | GLS
Siswa |membaca [ Sswa | Sisws | (Gerakan | senang Siswa | Sswa | dengen Sisws | nmenuis [menerapka| (Gerakan Sswa | Sswa | Guru
menguniun| lebih | membaca | membaca | Lterasi | ketka tertarik | merasa | kbhbaik | Siswa | mampu | siswa | nide-de | Lterasi | Sswa | memiki | merasa | berperan
Sswa oi banysk | bukudi | berbagai | Sekolah) | menemuka untuk | senang | sejak | membuat meningkat | yang | Sekoh) | merssa | terget | bangga | delem
membaca bukuseiak| waktu | jenis |membantu| nbuku |Siswa akif| membaca |membahas| mengiuti | cataten | nkembali | sering |didapatkan| membuat | membaca | jumish | ketia
buku ron- |an sekolah| adanya | lusng, | bacasn | Siswa |baruyang| mencar |buku-buku |bukuyang| program | stau |[isibscsan | dengan | deri | siswa | sdaish |bukuyang| berhesil | an
pejeran |sefidaknya| Program | termasuk | (novel |menemuka | menark di Giar | telah GLS | ringkasan | dengan bacaan | lebh | kegiatan | ingn kemampua
minmal 15 | sekai | Gerakan | saat | komk) | ngenre sibuku | materi | dbaca | (Gerakan | daribuku ya dalam yang | dvaca | kan n
ment | dalam | Lierasi | strahat | secara |bukuyang| an | deriguru | peljaran | kepada | Lterasi | yang | nnya | kegatan |kehidupen | untuk |menyenan| dalam | sebush | membaca

| setap hari | seminggu | Setolah | setolan. | rutin. | disukai | sekoah |atauteman| sekoiah. | teman. | Setolan) | dibaca. | sendii | membaca. |sehar-hari| membaca | gkan. | sebuin. | buku | Siswa | vvOTAL
Sswa  Pearson
membaca  Correlation 1 220 224 208 382 245 07| 16| ase w87 @t 307 65| 278 245 349 203 1ss| w7 21 559
outu non-
pewsjaran  Sig. (2-

Hoeai 15 (s 067] 063 088 002 041 52| a2 003 194 005 010 am 020 040 003) 014 200 008 319 000
meat N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Siswa  Pearson
mengunjun Correlation 220 1 160) A28 284 252 220 209 467 012 28 27| 308 038 281 208 148 203 02| 21 467

oi
perpustaka Sig. (2-

Aoy s 067, 187 301 017 036 067 082 000 919 047 025 009 758 019] 087 228 092 as7 029 000
setdainya N 70 70, 70 70 70 70 70 70, 70 70 70, 70 70 70, 70 70 70 70 70 70, 70
|Sswa  Pearson

membaca ~ Correlation 224 160| 1| -0s4 a2 o ars’| a1 21 208 150 120 1182 142 RE: . 182 219 or8 274 491
lebih

banyak  Sig. (2- A

e sk (B 083 187 858 301 023] 001 000 079 085 215 a2 M 240 28] 025 132 019 521 022 000
adanya N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Siswa  Pearson

membaca  Correlation 208 1) 054 1 180 098] 003 003 224 6| as1 051 a1s| <108 or0] 83 e 83 179 o8 as3
buku di

waidy:  |Sig. (- 086 301 853 136] 418 982 978 006 172] 001 76 147 381 564 179 004 003 137] 524 1003}
ueng tailed)

termasuk N 70 70| 70| 70, 70 70| 70 70| 70| 70 70 70| 70, 70 70, 70 70| 70| 70 70| 70)
Siswa  Pearson

membaca  Correlation 362 284 125 /180 1 267 172 102 476 244 208 331 M5 1225 360" 4167 198 190 167 221 S7T1
berbagai

| i el 002 017 201 136 025 158 395 000 042| 087, 005 344 081 002 1000 100 18] 67| 086| ,000)
bacaan tailed)

(novel, N 70 70 70 70, 70 70 70 70 70| 70 70 70 70 70 70 70 70 70| 70 70 70)

Program  Pearson
GLS Correlation 245 252 272 098] 267 1 367" -,008 3107 316 3147 044 231 ,208| 289 291" 196 030 349 1200 548"
(Gerakan
Lterasi  Sig. (2- 041 038 023 18] 025 002 962 009 008 008 s 08s| 084 012 014 103 807 003 098 1000)
Sekolah)  taied)
membantu N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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Siswa  Pearson

merasa  Correlation 078 200 373 003 a2l aer 1| -0 22 28| 300 REY a3 w024 202 e 28 09 ear|  s2e7|  sos”
senang
P I e o 532 067 001 982 155 002 764 014 033 012 281 108 842 014 029 050 569 000 000 000
menemuka taled)
nbuku N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70)
Sswa skt Pearson
mencan  Correlation 165 2000 ar2 003 g03f 008  -03 1 18 o o7l 2es 228 122 an 130 008| o8| o116 A0 307
rekomenda
bl g a7 082 000 978 395 982 764 33 759 885 025 060 313 153 285 845 712 a7 388 019
dariguru  taied)
atau teman N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 0 70 70
[Sswa  Pearson
tetari  Correlation] 3547 467" 21 a6 e 307 202 M8 1 157 200 86 3s2" 09l 75| s 2se| 307 e[ 307 s
untuk
membaca  Sig. (2- " ) |
vl e 003 000 079 008 000 009 014 3% 193 088| 122 001 626 02 001 03 009 00 010 000)
giwer N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70)
Sswa  Pearson
merasa  Correlation 157, 012 208 ges| 2aa| 18| 28 03 187, 1 20 aag a0l ase 127 e a0 RE I
senang
mersbaas Sig: (2- ,194) 919) ,086] A72) 042] ,008] 033 799) 193] 07| ,000) 160 ,003) 297 014 44 ,030) 008} 192] 000}
buku yang taied)
telah N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
[sswa  Pearson
capat Correlation 332" 238 ,150] 391" 2086 314" 1300 -,017] 200 213 1 034 374 ,020 408 135 395" -,038 51687 179 547"
memahami
8 bitolen 30 (2 005| 047, 21| 001 087] 008 012] 86| 88| 078| 781 001 866| 000) 265| 001 766| ,000) 138 000)
dengan  tated)
lebih bak N 70 70 70 0 70 0 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Sswa  Pearson
memouat  Correlstion| 2077|267 120 051 3 044 RET] 188 aes” 034 1 193 257" 2000 as07|  -0s9) 217 oz 045 a3g”
catatan
sy 0. 2= 010 025 321 676 005, 715 281 025 122 000 781 109 o 085 000 628] o 864 m 000
rngkasan tated)
daribuks N 70 70 70 70 70 70 70 70, 70 70, 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70)
Sswa  Pearson
mampu  Correlation a6s| 308" 192 178 s 23 193 28| a2 a0 ara] 193 1| 088 a2 203 203 a8l 2% 08 s1e°
menelaska
SH (S (3 an 008 47| 34| oss|  t0sf  0e0f 001 60 o0t 109 60| 000 0s2| sl 12 oso| 20| .00
isi bacaan taied)
dengan N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70)
Kemampua Pearson
nmenuls  Correlation 278 038 a2l o108 225 208 -024 12 oss[ 3507 0200 257 -0ey 1 050 RET] T I 088 87| aar
sswa
:"m":"“ z’ig' 020 755 240 381 061 084 842 313 626 003 868 031 508 679 M3 021 on 468 168 004
jgengan N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Siswa Pearson
dapat  Correlation 246 281 138 oro| 07| 209 202 | s a27| 08 207 a2 050 1 270 27| 08| 2s7 Al san
menerapka
;.‘::“* iuf 040 019 256 564 002 012 014 153 021 297 1000 085 1000 879 024 025 594 032 251 ,000)
ddapatian N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Program _ Pearson
oLs Correiation| 249" 208 269 -183) e8| 2er 261" A3 g 292 135 4s0” 203 a9 210 1 2% 093 268 088 sss’
(Gerakan
Literasi Sig. (2- 14 1 4 4 44
ortr i e 003 087 025 79 000 014 029 285 001 0 265 000 082 M3 02 049) 445 025] 464 000}
membuat N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Sswa  Pearson
merasa  Correlation 293 -,146| 182 3447 198 1198 235 .008] 1259 178 1395 -,059) 203) 275 267" 2% 1 268 4687 182 5221
membaca
soaen |Sk (2 014 228 132 004 100 1103 050) 845 031 a4 001 626 092 021 025 089 1025 000 31 1000
kegistan taied)
yang N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Sswa  Pearson
memiki  Correlation RES 203 279 s 190 00|  -089 045 3107 60|  -03% 217 ass| a0z -088 083 268 1| -o0s8 095|363
target
joish |5y {2- 200 092 019 003 11§ 807 569 72 009 030 768 o 192 on 594 T 025 467 422 1002
buku yang  taied)
ingin N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Sswa Pearson
merasa  Coreaton| 317 022 078 A79 67 3s97| a3 -6 aet| a3 se| 021 2% o8l 2s7|  268| 488 -,088) 1 a9 s3]
bangga
ol | o 008 857 521 137 167 003 000 a7 007 008| 000 854 050 463 02| 025 000 487 009 ,000)
berhasi  taied)
menyelesai N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Guru Pearson
berperan  Correlation a21 1| 2 078 221 200 5207 a0s| 307 RES 79 045 088 167 139 089 182 05| 308" 1| as0
dalam
::""“""“ 21;? 319 029 022 524 086 088 000 388 010 192 138 m 420 168 251 464 131 422) 009 ,000)
kemampua N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
YTOTAL  Pearson
Coreistion|  see”|  4a77|  4er"| 383 s  ses”|  s047| 207 ooa’| 4087  ser| 43| se7|  3a|  sae|  ssst|  s227|  3ed| s es0” 1
z‘zeg‘ 000 000 000 003 000 000 000 010 000 000 000 000 000 004 000 000 000 002 000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70, 70 70 70 70 70 70
" Correlaton s sgnificant at the 0,01 level (2-12i6d).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas SPSS Variabel Y
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
e S 005 0025| 001 0.005] 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 04143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 | 02108 | 02500 | 02948 | 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 [ 02925 | 0.3223 0.4048
62 | 02075 | 0.2461 02902 | 03198 0.4018
63| 02058 | 02441 0.2880 | 03173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 | 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 | 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

Tabel 4. R-Tabel Uji Validitas (source: https.//sekolahstata.com/r-tabel/)

Dilihat dari nilai korelasi item pernyataan dengan skor total, dapat
dibandingkan nilai tersebut dengan r tabel product moment untuk mengetahui
bahwa instrumen valid. Dari jumlah data 70 orang (N=70). Nilai r adalah 0.1982
untuk N=70, dengan rumus N(70)-2=68. Berdasarkan hasil uji validitas yang peneliti
lakukan, didapatkan hasil signifikan dari masing- masing instrumen memiliki nilai
lebih tinggi dari r tabel yaitu diatas 0,1982, dengan nilai terbesar dari instrumen
variabel X adalah 0,679 dan nilai terbesar dari instrument variabel Y adalah 0,664
maka data yang peneliti ambil dapat dinyatakan sudah valid dan bisa dilanjutkan
untuk melakukan uji selanjutnya.

C. Uji Realibilitas Instrumen

Tabel 2.3. Tingkat Reliabilitas
Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kurang reliabel
0,201 - 0,40 Agak reliabel
0,401 - 0,60 Cukup reliabel
0,601 -0,80 Reliabel
0,801 - 1,00 Sangat reliabel

Tabel 6. R-Tabel Reliabilitas (source: https://images.app.goo.gl/fbXSDTIWTjAX7nKh6)
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Hasil uji reliabilitas ini menyatakan bahwa angket atau kuesioner yang berisi
25 item pernyataan memiliki reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,852, sehingga dapat dikatakan reliabilitas. Artinya, instrumen ini
dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian, karena hasil yang diperoleh
dari instrumen tersebut akan konsisten apabila digunakan berulang kali dalam
kondisi yang sama.
D. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 70
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 4.45093612

Most Extreme Differences  Absolute .062
Positive .062

Negative -.048

Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas SPSS

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas dan
variabel terikat pada persamaan regresi memiliki distribusi yang normal. Pengujian
ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan menganalisis
nilai probabilitas atau asymp sig (2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal (Ernitawati et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan
pada tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 70 responden. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menguji apakah
residual dari model regresi berdistribusi normal. Uji ini merupakan bagian dari uji
asumsi klasik dalam analisis regresi, yang bertujuan memastikan bahwa model yang
digunakan menghasilkan prediksi yang valid, salah satunya dengan memenuhi
asumsi normalitas. Pada hasil uji tersebut, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Nilai ini merupakan nilai signifikansi yang digunakan untuk
menentukan apakah data residual berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini, karena nilai signifikansi 0,200 menunjukkan bahwa
residual berdistribusi normal yang berarti lebih besar dari nilai signifikasi 0,05, maka
model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu syarat penting dari uji
asumsi klasik, sehingga hasil analisis dapat digunakan dengan tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi. Asumsi normalitas yang terpenuhi ini juga menunjukkan bahwa
peneliti dapat melanjutkan analisis regresi dengan keyakinan bahwa model yang
dihasilkan valid dan kesimpulan yang diambil dari model tersebut dapat dipercaya.
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E. UjiT

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 37.069 4371 8.482 .000
Implementasi_Program 1.205 310 426 3.887 .000

a. Dependent Variable: Minat_Baca
Tabel 8. Hasil Uji T SPSS
Jika nilai signifikansi > 0,05 («), maka variabel independen tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi < 0,05 (a), maka variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen secara parsial. (Ernitawati et al., 2020)

Diketahui: Keterangan: Rumus
n=70 n =sampel t = (a; (df=n-k)
k=2 k = variable penelitian maka,

a=5% (0,05) o = Tingkat signifikasi t = (5%; (df=70-2)
t=(0,05; 68)

Untuk interpretasi table dapat dilihat pada T table berikut:

Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
a1 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 241847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 269510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 268959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 268701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 201174 240835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 240022 267373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 266998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 266028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 238510 265360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 265239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 067811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 264790 3.21079

Tabel 9. T-tabel Uji T (source: https.//ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf)

Berdasarkan nilai t-tabel (1,66757) dan analisis data, kesimpulan yang bisa diambil
adalah bahwa terdapat pengaruh signifikan antara implementasi Program Gerakan
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Literasi Sekolah terhadap frekuensi minat baca siswa. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa nilai t-hitung dari uji statistik lebih besar dari t-tabel (1,66757), yang berarti
kita menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (H1), yaitu adanya
pengaruh yang nyata.

Dengan menggunakan sampel sebanyak 70 siswa dan 2 variabel, serta tingkat
signifikansi 5%, hasil uji statistik menunjukkan bahwa implementasi Program
Gerakan Literasi Sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap frekuensi minat
baca siswa. Ini berarti semakin baik pelaksanaan program literasi di sekolah,
semakin sering siswa terlibat dalam aktivitas membaca, yang mencerminkan
peningkatan minat baca mereka.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) di SMPN 2 Waru secara efektif meningkatkan minat baca siswa kelas 9. Program ini,
yang dirancang untuk mendorong siswa membaca selama 15 menit sebelum pelajaran
dimulai, berhasil meningkatkan frekuensi membaca siswa secara signifikan. Kegiatan
membaca yang terstruktur ini menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam membangun
kebiasaan membaca di kalangan siswa. Selain itu, dukungan dari fasilitas sekolah seperti
perpustakaan yang menyediakan koleksi buku yang beragam dan menarik, serta adanya
pojok literasi di setiap kelas, juga memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan
program ini. Guru turut berperan aktif dalam memotivasi siswa untuk terlibat dalam
kegiatan literasi, baik melalui bimbingan dalam proses pembelajaran maupun dalam
berbagai kegiatan literasi lainnya.

Meskipun tantangan seperti pengaruh penggunaan gadget masih dihadapi, sekolah
tetap berkomitmen untuk terus mengevaluasi dan mendukung program literasi ini.
Aktivitas ekstrakurikuler yang berkaitan dengan literasi, seperti kegiatan jurnalistik dan
lomba menulis, juga berkontribusi dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Aktivitas
ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga
mendorong kreativitas mereka dalam menulis dan berekspresi. Dengan berbagai upaya
yang dilakukan, program GLS di SMPN 2 Waru terbukti memberikan dampak positif
terhadap peningkatan budaya membaca siswa, sekaligus memperkuat fondasi literasi yang
lebih baik di sekolah. Program ini dapat menjadi contoh sukses yang menginspirasi bagi
sekolah lain yang ingin meningkatkan minat baca siswa secara efektif.
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